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Kusmana

Al-Tyjarah wa al-Da‘wah al-Islamiyyah:
Dirasah li Qadiyyati Dukhul al-Islam
fi Indtnisiyya

Abstract: Among other things trade, politics, education, sufism and mar-
riage are often deemed responsible for the spread of Islam. In the Indonesian
context, however, trade is one of the most important methods. In the early
period of maritime trade, the establishment of the Muslim community (ummab)
and state formation constitute the main characteristics—tightly linked to each
other—of the Islamization of Nusantara. Muslims from different countries
acted not only as traders but also as propagators of Islam in some parts of
Nusantara which later became centers of Islamic kingdoms.

The same is true for the rulers of these kingdoms. They worked not only for
their interests, like establishing political and economic power, but also for
their religion, like buying books and inviting scholars to teach. This is why
some of the Islamic kingdoms in Nusantara also became centers for Islamic
learning.

The importance of trading activities in the development of Islam can be
seen from the fact that the Islamization of Nusantara was in line with the
involvement of the local community in long distance trade. Thus, th first
Lslamic kingdoms in Nusa santard, especially Samudra Pasai in the 137 cen-
tury and Malaka in the 14", developed only after the volume of trading ac-
tivities in that areas increased, The same thing happened in Java. Banten,
Demak and other kingdoms along the north coastal areas of Java only devel-
oped after the traders changed their destination. Malaka, their previous trad-
ing center, was subjugated by the Portuguese in 1511, and as a result, the
Muslim traders in Nusantara spread to find alternative places, which later
developed into new trading centers before becoming Islamic kingdoms.

111 Studia Islamika, Vol. 7, No. 3, 2000



112 Kusmana

Later —during the age of commerce, using Anthony Reid’s words— the
importance of trade ig) Islamization is even more observable. During the
period between the 15 and the 17" century, the bistory of Nusantara wit-
nessed both the fast development of trade and the institutionalization of Islam
socially, politically and culturally. Trade ports served as birthplace of many
Islamic kingdoms in Sumatra, Java, Sulawesi and Maluku. Aceb, for example,
wasa 17" century port that was the home of many important Muslim schol-
ars including Niir al-Din al-Réniri, and 'Abd al-Raif al-Sinkili. In Java,
Mataram during the same period became an intellectual center that strove to
make Islam a part of the Javanese tradition. This is the period where Islam
constituted an important dimension in the process of formulating Javanese
tradition and cultures. :

J.C. van Leur and other scholars, however argue otherwise. To van Leur,
trade and Islamization are two distinct activities. Before the coming of Islam,
the argument goes, the Indonesian archipelago was already involved in inter-
national trade. Islam did not contribute anything important to the existing
activities either in terms of form or complexity. To van Leur, politics was a
more important factor in Islamizing Nusantara. Islam, in his eyes, was only
a thin flaking glaze’ in the Hindu-Buddbist based-Nusantara community.

This view, however, is not well received among contemporary
Indonesianists. Meilink Reolofsz, A.H. Hall, Anthony Reid and Azyumardi
Azra —to mention a few names— maintain that there was a close link be-
tween trade and the Islamization of Nusantara. The most intense Islamiza-
tion in Indonesia happened precisely within international trade ports domi-
nated by Muslim traders. From there Islam expanded to the heartland. It is
during the age of commerce; they bighlight again, that the institutionaliza-
tion of Islam within the political and social spheres occurred. When European
power took over their trade centers Islam declined economically and politi-
cally.

Another issue raised in this article is in regards to the content of Islam
itself. What kind of Islam developed in that periods Historians, it is recalled,
disagree on the geographical origins of Indonesian Islam (Arabia, India, or
Bengal?), but they agree on the content of Islam that spread in Indonesia: it
was the school of Shfiite in figh (Islamic law) and that of Ibn ‘Arabi, Junayd
and Ghazali in Sufism. Some may place doubts on the compatibility of figh
and Sufism, however, the writer asserts otherwise. The fact that fugh can go
along with sufism is traceable in bistory. The development of the school of
Islamic law to some extent was analogous to that of the sufi movement. The
Shafi’ite school was one of Islamic law that could be integrated not only with
theology but also with sufism.
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Kusmana

Al-Tijarah wa al-Da‘wah al-Islamiyyah:
Dirasah li Qadiyyati Dukhdl al-Islam
fi IndGnisiyya

Abstraksi: Dalam konteks penyebaran Islam, terutama yang terjadi di
luar jazirah Arab, terdapat beberapa faktor yang biasanya turut
dibicarakan, yaitu, antara lain: perdagangan, politik, pendidikan, sufisme,
dan perkawinan. Diantara faktor-faktor tersebut, dalam kasus Indonesia,
perdagangan merupakan salab satu faktor yang sangat penting.

Pada masa-masa awal, perdagangan maritim, pembentukan komunitas
Muslim (ummah), dan pembentukan kerajaan (state formation) menjadi
ciri utama yang terkait erat satu sama lain dalam proses Islamisasi di
Nusantara. Muslim dari berbagai negara berperan tidak saja sebagai pelaku
ekonomi, tapi sekaligus sebagai agen Islamisasi di beberapa wilayah Nusantara
yang menjadi basis tumbubnya kerajaan-kerajaan Islam. Begitu pula peran
yang sama juga berlaku untuk para penguasa kerajaan. Mereka memiliki
agenda tidak saja di bidang politik, dengan membangun kekuatan politik
dan ekonomi, tapi juga pada aspek penyebaran Islam. Maka beberapa kerajaan
Islam di Nusantara sekaligus berfungsi sebagai basis pembelajaran Islam (cen-
tres of Islamic learning) dengan mengundang sejumlab ulama untuk
memberikan ceramah dan kajian keislaman di lingkungan kerajaan.

Pentingnya faktor perdagangan dalam perkembangan Islam ini bisa
dilibat pada fakta babwa Islamisasi di Nusantara berlangsung sejalan dengan
keterlibatan masyarakat lokal dalam perdagangan jarak jaub (long distance
trade) antara Samudra Hinda dan Laut Cina Selatan. Demikianlab,
kerajaan-kerajaan Islam pertama di Nusantara, kbususnya Samudra Pasai
pada abad ke-13 dan Malaka pada abad ke-14, berkembang menjadi kerajaan
Islam menyusul semakin besarnya volume kegiatan perdagangan di wilayah
tersebut. Hal serupa juga berlangsung di wilayah Jawa, di mana kerajaan
Banten, Demak, dan beberapa kerajaan lain di sepanjang pantai utara Jawa
berkembang sejalan dengan tumbubnya arus perdagangan menyusul
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114 Kusmana

penaklukan kerajaan Malaka oleh Portugis pada 1511. Sejak penaklukan itu,
para pedagang Muslim Nusantara memang menyebar ke wilayab-wilayah
lain di Nusantara, yang kemudian menumbubkan pusat perdagangan baru
sebelum akbirnya menjadi pusat kerajaan-kerajaan Islam.

Lebih-lebih pada periode perkembangan lebibh kemudian, yang dikenal
sebagai —mengutip Anthony Reid— “kurun perdagangan” (the age of com-
merce). Pada periode ini, tepatnrya pada abad ke-15 sampai ke-17, sejarab
Nusantara menyaksikan tidak saja dunia perdagangan yang berkembang
pesat, tapi juga pelembagaan Islam dalam struktur kebidupan sosial-politik
dan budaya masyarakat. Pada periode ini, Islam tampil sebagai kekuatan
sostal-politik dan budaya di Nusantara. Begitu pula kerajaan-kerajaan Islam
menjadi basis perkembangan pemikiran keagamaan terkemuka di
Nusantara. Kerajaan Aceb, misalnya, pada periode ini menjadi basis lahirnya
sejumlab ulama terkemuka Nusantara abad ke-17, semisal Niir al-Din al-
Raniri dan ‘Abd al-Railf al-Sinkili, yang dalam karir keduanya pernah
menempati posisi penting di kerajaan Aceb sebagai Shaikh al-Islam atan
QAadi Malik al-‘Adil, yang, selain sebagai penasebat kerajaan, juga
bertanggung jawab atas berbagai persoalan sosial keagamaan. Sementara
di Jawa, kerajaan Mataram pada periode ini menjadi pusat tumbubnya tradisi
intelektual yang berusaba menjadikan Islam sebagai bagian dari tradisi Jawa.
Pada periode inilab, Islam menjadi satu dimensi penting dalam proses
perumusan tradisi dan budaya Jawa.

Beberapa sarjana, antara lain J.C. van Leur, pernah mempertanyakan
peran perdagangan dalam proses Ilamisasi. Menurut van Leur, Islam dan
perdagangan adalab dua bal yang berbeda, dan tidak berbubungan satu
dengan yang lain. Sebelum kedatangan Islam, kepulanan Indonesia sudah
terhubungkan dengan jalur dagang internasional. Islam, oleb karenanya,
tidak memberikan sumbangan berarti pada aktifitas perdagangan tersebut,
baik dari segi bentuk maupun kompleksitasnya.

Pandangan ini ditolak oleh beberapa sarjana abli tentang Indonesia,
seperti —untuk menyebut beberapa nama— Meilink Reolofsz, A.H. Hall,
Anthonty Reid, dan juga Azyumardi Azra. Menurut mereka, perdagangan
memiliki kontribusi yang sangat berarti bagi lajunya proses Islamisasi di
Nusantara.

Isu lain yang juga menjadi perhatian artikel ini adalab tentang isi Islam
itu sendiri. Islam model apa yang berkembang di Indonesia pada masa awal?
Walaupun para ilmuan berbeda pendapat tentang tempat asal Islam yang
datang ke Indonesia (Arab, India, atau Bangladesh?), tetapi mereka sepakat
babhwa Islam yang datang ke Indonesia adalab Islam ala Shafi’i dalam fikib,
dan Ibn ‘Avabi, Junayd dan al-Ghazali dalam sufisme.
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